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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah (I) untuk: mengetahui dan menguji 
hubungan konsep diri dengan kemampuan bergaul korban bullying (2) untuk: 
mengetahui dan menguji hubungan harga diri dengan kemampuan bergaul korban 
bullying (3) untuk mengetahui dan menguji hubungan konsep diri dan harga diri 
dengan kemampuan bergaul korban bullying. 

Penelitian dilakukan pada siswa SMP Dharma Pancasila Medan dengan 
populasi dan jumlah sampel 41 siswa yang menjadi korban bullying. Analisis data 
menggunakan uji regresi diperoleh hasil (1) ada hubungan yang signifikan antara 
konsep diri dengan kemampuan bergaul korban bullying sebesar r = 0,361 dan p < 

0,05, (2) ada hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kemampuan 
bergaul korban bullying sebesar r = 0,342 dan p < 0,05 (3) ada hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dan harga diri dengan kemampuan bergaul korban 
bullying sebesar r = 0,472 dan p < 0,05. (4) Sumbangan efektif variabel konsep 
diri terhadap kemampuan bergaul korban bullying diperoleh 13,1%, sumbangan 
efektif variabel harga diri terhadap kemampuan bergaul korban bullying sebesar 
11, 7% dan sumbangan efektif variabel konsep diri dan harga diri terhadap 
kemampuan bergaul korban bullying diperoleh 22,3%. 

Kata kunci : kemampuan bergaul korban bullying, konsep diri, harga diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat sangat berharap setiap remaJa mampu mengembangkan 

pergaulan dengan baik, sebab remaja yang mampu bergaul, dalam kehidupan 

sehari- hari akan mudah mendapatkan teman, mampu berkomunikasi dengan baik, 

mampu menanyakan atau memberikan informasi selama berkomunikasi tanpa 

adanya perasaan tegang ataupun perasaan tidak enak (Helmi & Ramdhani, 1992). 

Kemampuan ini akan menjadi bekal hidup remaja. Namun, berdasarkan 

pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, kenyataannya banyak remaja yang 

mengalami kesulitart dalam bergaul. Kurang lebih satu dari lima remaja di 

Indonesia mengalami kesulitart dalam bergaul (Kartikasari, 1995). Remaja di 

Indonesia masih banyak yang merasa minder untuk berinteraksi dengan individu 

lain sehingga kemampuan bergaulnya menjadi kurang. Banyak juga r�maja 

terutama siswa- siswa SMA di kota-kota besar Indonesia memiliki kemampuan 

bergaul yang buruk, ditunjukkan dengan keterlibatan remaja pada narkoba. Hanya 

karena takut "dilecehkan" teman-teman dan dianggap kurang "gaul", remaJa 

terkadang terlibat dengan narkoba (Kedaulatan Rakyat, 3 Januari 2008). 

Kesulitart bergaul adalah ketidak-mampuan atau kegagalan remaja dalam 

membina hubungan sosial. Remaja yang mengalami kesulitan bergaul dapat pasif 

atau agresif (Le Croy dalam Kartono 1996). Pada remaja yang pasif manifestasi 

kesulitan bergaul ini dalam bentuk ketidak-beranian memulai suatu percakapan, 
I 
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kesulitan untuk berkata tegas terhadap diri sendiri atau orang lain, dan pada 

umumnya mereka tidak mempunyai teman akrab (Buss dalam Calhoun & 

Accocella, 1995). Pada remaja yang agresif, kesulitan bergaul ini termanifestasi 

dalam usaha untuk menentang perasaan malu dengan cara menguasai 

lingkungannya. Bentuk agresif dari ketidak-mampuan remaja melakukan 

penyesuaian baik dalam dirinya maupun dengan lingkungan sosialnya antara lain 

penggunaan NAPZA, perkelahian antar pelajar, dan pergaulan bebas (Maharani & 

Andayani, 2003). 

Dariyo (2004) mengungkapkan bahwa dukungan sosial dan konsep diri 

merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan bergaul. Dukungan sosial 

merupakan penerimaan lingkungan seperti keluarga, teman sebaya, atau individu 

lain terhadap diri seseorang. Individu yang hidup dalam keluarga yang hangat, 

penuh kasih sayang, menjunjung nilai- nilai kebenaran diyakini akan membantu 

individu dalam ketrampilan mengungkapkan keinginan kepada orang lain 

sehingga akan mempengaruhi kemampuan bergaulnya. 

Di lain pihak Ellis dan Harper ( dalam Ramdhani, 1996) mengatakan 

bahwa remaja yang mengalami kesulitan bergaul dikarenakan adanya konsep diri 

negatif berupa kesalahan kognitif yang bersifat subyektif, yaitu penilaian yang 

keliru mengenai dirinya. Rakhmad (2003) mengemukakan bahwa "kemampuan 

bergaul berhubungan dengan dukungan sosial dan konsep diri. Keadaan ini 

memungkinkan terjadinya berbagai masalah dalam kehidupan remaja". 

Sebaliknya, "tersedianya dukungan sosial akan memberikan pengalaman pada 

remaja bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan diperhatikan" (Pearson, 1990). 
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